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Abstrak_ Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki banyak atlet balap berprestasi dalam tarafinternasional. Keberadaan sirkuit balap sangat dibutuhkan para atlet untuk menunjang kegiatan dan mengasahkemampuan balap yang dimiliki. Namun, ketersediaan sirkuit yang sesuai dengan standar internasional diIndonesia masih sangat minim. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan ide desain sirkuit balap mobil formulasatu di Makassar dengan pendekatan arsitektur modern. Melalui metode eksplorasi desain yaitu metodepenjabaran ide dan gagasan yang dirumuskan dalam bentuk gambar. Hasil yang diperoleh berupa tata massabangunan dipilih sistem terpusat, dimana lintasan yang menjadi pusatnya. Sehingga bangunan disekitarnyaberorientasi ke lintasan. Sistem  sirkulasi dari dan menuju tapak dibagi menjadi dua dimana sirkulasi untukpengunjung dipisah dengan sirkulasi untuk team balap. Jalur masuk dan keluar untuk pengunjung juga dipisah,dengan lebar masingmasing jalan 15 m. Sedangkan bentuk bangunan mengambil analogi bentuk dari mobilformula satu dan bentuk aerodinamika dari mobil formula satu. Aerodinamika adalah pergerakan udara ketikaberinteraksi dengan benda padat. Dalam hal kendaraan, aerodinamika adalah kecepatan kendaraan dan hambatanudara ketika kendaraan itu melaju. Penerapan tema arsitektur modern pada bangunan dapat dilihat dari bidang-bidang kaca yang lebar, jenis material yang digunakan diekspos secara polos, dan dari bahan material yangdigunakan.
Kata kunci : Aerodinamika, Arsitektur Modern, Eksplorasi Desain, Sirkuit.
Abstract_ Indonesia is one of the countries that have many athletes of racing achievement in international level. The
existence of a racing circuit is needed athletes to support activities and hone the ability of racing owned. However, the
availability of circuits that comply with international standards in Indonesia is still very minimal. Therefore, this
study provides the idea of the design of the formula one race circuit in Makassar with the approach of modern
architecture. Through the method of exploration design is the method of elaboration of ideas and ideas formulated in
the form of images. The results obtained in the form of building mass order selected centralized system, where the
path to be the center. So the surrounding buildings oriented to the track. The circulation system from and to the tread
is divided into two where the circulation for the visitor is separated by circulation for the racing team. Entrances and
exits for visitors are also separated, each width by road 15 m. While the shape of the building takes the analogy of the
form of the formula one car and the form of aerodynamics of the formula one car. Aerodynamics is the movement of
air when interacting with solid objects. In terms of vehicles, aerodynamics is the speed of the vehicle and the air
resistance when the vehicle is driving. The application of modern architectural themes in buildings can be seen from
the wide glass fields, the type of material used is exposed innocently, and of the materials used.
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PENDAHULUANFasilitas olahraga di bidang otomotif seperti sirkuit balap bertaraf internasional mampumemberikan nilai tambah Indonesia sebagai negara berkembang. Dengan adanya sirkuit balap motordan mobil mampu mengangkat citra negara dalam skala internasional, ditandai oleh kepercayaanpublik internasional untuk menggelar kejuaraan balap bergengsi di dunia seperti MotoGP dan FormulaSatu. Hal ini juga berdampak pada sektor ekonomi karena memberikan devisa dari penyelenggaraanlomba tersebut.Harapan untuk menjadikan Indonesia sebagai tuan rumah untuk menyelenggarakan balapinternasional sampai sekelas balap mobil Formula Satu menjadi dasar pemikiran pemilihan temapenelitian ini. Namun sayangnya, sampai saat ini tujuan untuk menyelenggarakan balap mobil FormulaSatu di sirkuit yang ada di Indonesia seperti sirkuit Sentul yang berskala internasional belum dapatterlaksana. Dikarenakan Sebagai kejuaraan yang paling tertinggi didalam FIA (Federation Internationale
dei’ Automobile), penyelenggara balap Formula Satu, fasilitas dan lintasan balap dari sirkuitpenyelenggara harus bertaraf internasional dan memiliki lisensi FIA tingkat 1, dengan lisensi itu, sirkuitdapat menyelenggarakan semua kejuaraan berskala internasional dalam aturan FIA, dengan syaratmampu membayar kontrak yang ditawarkan oleh Bernie Ecclestone (CEO Formula 1).Terselenggaranya kejuaraan balap berskala internasional akan memberikan dampak positif secaralangsung bagi negara penyelenggara. (Putra, 2008)Disamping itu, seringkali dijumpai adanya balapan liar dijalan umum, yang dapat membahayakanpengendara itu sendiri, pengguna jalan lainnya serta mengganggu aktifitas warga yang bermukim diarea yang sering dijadikan lintasan balapan tersebut. Khususnya daerah Makassar biasanya dijumpai dijalan Veteran, jalan Bandang terjadi balapan liar setiap sabtu malam yang di adakan atas inisiatifindividu para penghobi balap. Dengan melihat kondisi yang ada dan disertai dengan beberapapertimbangan kegiatan-kegiatan yang sangat mengandung resiko tersebut, perlu dicarikan jalanpemecahan, yaitu dengan membuka suatu wadah, sarana, tempat untuk menyalurkan kegiatan tersebut.Salah satu jalan pemecahannya yang di anggap paling sesuai adalah dengan dilakukannyapembangunan sirkuit balap.Saat ini di Indonesia telah memiliki sirkuit balap internasional yang bernama Sirkuit Sentul, namunkejuaraan internasional sekelas balap mobil Formula Satu belum bisa di selenggarakan di sirkuit sentul.Hal ini dikarenakan Sirkuit Sentul masih berlisensi FIA tingkat 2 dan masih banyak kekurangan yangdimilikinya mulai dari fasilitas, kapasitas dan standar-standar yang diajukan FIA sebagai sirkuitberlisensi tingkat lDalam beberapa tahun belakangan, Indonesia sering mengikut sertakan atlet-atletnya untukberlaga dalam kejuaraan balap mobil berskala internasional. Atlet-atlet seperti Rio Hariyanto, AnandaMikola, Moreno Suprapto, Sean Gelael, Emmanuel Amandio, dan Alexandra Asmasoebrata merupakanwakil Indonesia yang berlaga. Para pembalap ini memiliki tujuan untuk berprestasi danmengharumkan nama bangsa, maka dari itu perlunya sebuah sarana dan fasilitas yang mendukung. DiIndonesia itu sendiri ada beberapa jenis kejuaraan perlombaan balap mobil yang diadakan tiaptahunnya oleh IMI seperti: Indonesia Touring Car Championship (ITCC), Drag Race, Karting, Rally, OffRoad, Slalom, Time Rally, dan Drift.
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Dengan melihat data diatas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan otomotif di Sulawesi Selatankhususnya di Makassar berkembang cukup pesat khususnya pada balap motor atau lebih dikenaldengan Road Race merupakan kegiatan yang paling banyak. Data ini pula menunjukkan bagaimanatingginya minat masyarakat dengan kegiatan olahraga otomotif.Penempatan perencanaan sirkuit ini letaknya sengaja ditempatkan di kawasan pantai losaridengan pertimbangan bahwa pantai losari adalah ikon pariwisata kota Makassar, sehingga di harapkandengan adanya “sirkuit balap mobil Formula Satu” yang bertaraf internasional dapat dijadikan jeniswisata baru yaitu wisata olahraga mancanegara, yang berdampak meningkatkan pendapatan daerahserta mempromosikan Kota Makassar. Dimana lokasi ini didukung dengan fasilitas seperti hotelberbintang, akses yang mudah dari bandar udara internasional, pelabuhan internasional, tujuan wisatadan pusat perbelanjaan.Adapun konsep pendekatan yang digunakan adalah pendekatan arsitektur modern. Pendekatan inimenganut faham Form Follows Function (bentuk mengikuti fungsi). Arsitektur modern dianggap sesuaidengan sifat sirkuit balap yaitu memiliki satu gaya Internasional dan tanpa adanya keseragaman yang
menjadi suatu kesatuan arsitektur yang dapat menembus budaya dan geografis. Penekanan
perancangan difokuskan pada space. Hal ini dianggap sesuai dengan karakteristik sirkuit pada
umumnya dan selaras dengan gaya bangunan modern disekitar pantai losari.Berbagai macam pertimbangan yang telah diuraikan diatas menjadi latar belakang dilakukanpenelitian mengenai eksplorasi desain perancangan Sirkuit Balap Mobil Formula Satu di Makassardengan pendekatan arsitektur modern.

METODOLOGI
A. Metode Pengumpulan Data

a. Studi LiteraturBerupa data dari media massa (internet, koran, buku), yang isinya tentang:a) Isu perkembangan sirkuitb) Data-data standar perancangan sirkuit yang memenuhi standar internasional (dalam hal iniorganisasi FIA) yang berlaku.
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c) Pendekatan teoritis yaitu mempelajari dasar-dasar teoritis termasuk sejarah dan pengertiansirkuit, perkembangannya di dunia dan faktor yang terpengaruh dengan adanya sirkuit melaluipustaka untuk kelayakan program dengan tema perancangan.
b. Pengamatan LangsungData-data yang didapat berupa:a) Kondisi lahanb) Potensi, karakter dan kondisi lahanc) Studi Preseden

B. Metode Analisis DataMetode analisis data yang digunakan adalah metode eksplorasi desain. Metode ini merupakanproses penjabaran ide dan gagasan desain yang akan dirumuskan dalam bentuk gambar. Desainyang dihasilkan berupa gambaran perpaduan antara kondisi eksisting tapak dan landasan teoriarsitektur modern yang digunakan, sehingga menghasilkan konsep desain yang sesuai dengankarakteristik lokasi tapak, kebutuhan ruang, transformasi bentuk, dan konsep adaptasi terhadaplingkungan.
HASIL DAN PEMBAHASANLokasi sirkuit berada pada area strategis yaitu berada di kecamatan Tamalate yangmerupakan kawasan pusat kota, kawasan bisnis terpadu, kawasan olahraga terpadu dan kawasanbudaya terpadu. Lokasi tapak yang dipilih berada di selat Makassar dengan cara reklamasi terpisahdengan daratan.

Gambar 1. Kondisi tapak sebelum dan setelah reklamasi
A. Tata MassaKonsep desain tapak yaitu terpusat dimana lintasan balap menjadi pusatnya, sehingga bangunansekitarnya berorientasi ke lintasan. Kenyamanan aktivitas sirkulasi manusia dan kendaraan, dankesesuaian zoning elemen-elemen tapak, perencana ingin agar aktivitas sirkulasi dalam tapak berjalanlancar, dan penempatan elemen tapak sesuai dengan sifat zoningnya, misalnya penempatan pintumasuk tapak yang sifatnya publik maka perlu diletakkan di area depan yang berhubungan langsungdengan jalan utama sedangkan bangunan penunjang yang sifatnya privat maka diletakkan di area yanglebih khusus.
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Gambar 2. Konsep Tata Massa dan Zonasi Tapak

B. Konsep Vegetasi dan Orientasi Bangunan Terhadap Lintasan MatahariPeningkatan vegetasi sangat dibutuhkan pada tapak untuk menjaga kondisi tanah danlingkungan tapak.

Gambar 3. Konsep Vegetasi dan orientasi bangunan
Sirkulasi dari dan menuju tapak dibagi menjadi dua dimana sirkulasi untuk pengunjungdipisah dengan sirkulasi untuk team balap. Jalur masuk dan keluar untuk pengunjung juga dipisah,dengan lebar masingmasing jalan 15 m.

Gambar 4. Konsep sirkulasi
C. Konsep Bentuk BangunanBentuk bangunan mengambil analogi bentuk dari mobil formula satu dan bentukaerodinamika dari mobil formula satu. Aerodinamika adalah pergerakan udara ketika berinteraksi
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dengan benda padat. Dalam hal kendaraan, aerodinamika adalah kecepatan kendaraan danhambatan udara ketika kendaraan itu  melaju.Penerapan tema arsitektur modern pada bangunan dapat dilihat dari bidang-bidang kacayang lebar, jenis material yang digunakan diekspos secara polos, dan dari bahan material yangdigunakan.

Gambar 5. Konsep Bentuk Bangunan Pit

Gambar 6. Konsep Bentuk Tribun Utama
D. Konsep Material dan Struktur BangunanMaterial dan Struktur Bangunan

Gambar 7. Konsep material dan struktur bangunan pit
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Gambar IV.10. Konsep material dan struktur tribun utama
E. Konsep Utilitas BangunanKonsep utilitas adalah merupakan suatu konsep yang menjelaskan kelengkapan fasilitasbangunan yang digunakan untuk menunjang tercapainya unsur-unsur kenyamanan, kesehatan,keselamatan, kemudahan komunikasi dan mobilitas dalam bangunan. Sistem utilitas yangdiaplikasikan pada gedung ini sesuai dengan pembahasan pada bab 3 (Hal.103), meliputi :1. Sistem jaringan air bersih2. Sistem jaringan air kotor/buangan3. Sistem elektrikal4. Sistem keamanan5. Sistem komunikasi6. Sistem tata suara7. Sistem sampah

KESIMPULANKonsep Desain Sirkuit Balap Mobil Formula Satu di Makassar dengan Pendekatan ArsitekturModern terdiri dari pengolahan batas tapak, pengolahan kontur tapak, pengolahan vegetasi,pengolahan sirkulasi dalam dan luar tapak, pengolahan orientasi bangunan terhadap matahari, danpengolahan zoning dalam tapak. Tata massa bangunan yang digunakan yaitu sistem terpusat, dimanalintasan yang menjadi pusatnya. Sehingga bangunan disekitarnya berorientasi ke lintasan. Sistemsirkulasi dari dan menuju tapak dibagi menjadi dua dimana sirkulasi untuk pengunjung dipisah dengansirkulasi untuk team balap. Jalur masuk dan keluar untuk pengunjung juga dipisah, dengan lebarmasingmasing jalan 15 m. Sedangkan Bentuk bangunan mengambil analogi bentuk dari mobil formulasatu dan bentuk aerodinamika dari mobil formula satu. Aerodinamika adalah pergerakan udara ketikaberinteraksi dengan benda padat. Dalam hal kendaraan, aerodinamika adalah kecepatan kendaraan danhambatan udara ketika kendaraan itu melaju. Penerapan tema arsitektur modern pada bangunan dapatdilihat dari bidang-bidang kaca yang lebar, jenis material yang digunakan diekspos secara polos, dandari bahan material yang digunakan.
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E. Konsep Utilitas BangunanKonsep utilitas adalah merupakan suatu konsep yang menjelaskan kelengkapan fasilitasbangunan yang digunakan untuk menunjang tercapainya unsur-unsur kenyamanan, kesehatan,keselamatan, kemudahan komunikasi dan mobilitas dalam bangunan. Sistem utilitas yangdiaplikasikan pada gedung ini sesuai dengan pembahasan pada bab 3 (Hal.103), meliputi :1. Sistem jaringan air bersih2. Sistem jaringan air kotor/buangan3. Sistem elektrikal4. Sistem keamanan5. Sistem komunikasi6. Sistem tata suara7. Sistem sampah

KESIMPULANKonsep Desain Sirkuit Balap Mobil Formula Satu di Makassar dengan Pendekatan ArsitekturModern terdiri dari pengolahan batas tapak, pengolahan kontur tapak, pengolahan vegetasi,pengolahan sirkulasi dalam dan luar tapak, pengolahan orientasi bangunan terhadap matahari, danpengolahan zoning dalam tapak. Tata massa bangunan yang digunakan yaitu sistem terpusat, dimanalintasan yang menjadi pusatnya. Sehingga bangunan disekitarnya berorientasi ke lintasan. Sistemsirkulasi dari dan menuju tapak dibagi menjadi dua dimana sirkulasi untuk pengunjung dipisah dengansirkulasi untuk team balap. Jalur masuk dan keluar untuk pengunjung juga dipisah, dengan lebarmasingmasing jalan 15 m. Sedangkan Bentuk bangunan mengambil analogi bentuk dari mobil formulasatu dan bentuk aerodinamika dari mobil formula satu. Aerodinamika adalah pergerakan udara ketikaberinteraksi dengan benda padat. Dalam hal kendaraan, aerodinamika adalah kecepatan kendaraan danhambatan udara ketika kendaraan itu melaju. Penerapan tema arsitektur modern pada bangunan dapatdilihat dari bidang-bidang kaca yang lebar, jenis material yang digunakan diekspos secara polos, dandari bahan material yang digunakan.



Eksplorasi Desain Sirkuit Balap Mobil Formula Satu di Makassar dengan Pendekatan
Arsitektur Modern
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